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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kebudayaan adalah kompleks keseluruhan dari pengetahuan, keyakinan, keseniahpkumal
adat istiadat & semua kemampuan kebiasaan lain yang diperoletrases sebagai anggota
masyarakat (Sir Edward Tylor). Namun seiring berjalannyidwdan teknologi semakin canggih,
rasa tanggung jawab sudah pudar terhadap budaya. Masyarakat gdgkedali dengan
budayanya. Hal ini disebabkan semakin gencarnya media elektronik, khausigngang selalu
menayangkan kebudayaan luar. Hal ini dengan mudahnya merusak polampiyarakat
khususnya para generasi muda, mereka cenderung melupakan kebudagaadase beralih ke

budaya luar.

Pariaman memiliki suatu pesta adat yang disebut dengan Tabuika&erdaabuik yang di
selenggarakan setiap 1-10 Muharam adalah suatu upacara untuk memperamyagigalnya
Husein (Cucu Nabi Muhamad SAW) pada 61 Hijriah yang bertepatagat 680 Masehi. Tabuik
Pariaman sudah ada pada abad ke-19. Ketika masa penjajahan Belamlileefdbangkan oleh
bekas tentara Inggris yang datang dari Bengkulu. Tabuik merupaidisi turun temurun yang

sudah berlangsung didaerah Pariaman.

Tabuik merupakan bagian integral sosial dan kultural yang mesejideah panjang dalam
masyarakat Tabuik mereka dapat mengekspresikankristalisagiakdttariaman Pariaman.Melalui
Tabuik masyarakat bisamenyatu (bersosialisasi), melalui. Taimak dilihat seperti sebuah
menara yang terbuat dari konstruksi bambu, kayu dan rotan yang ddepgan kertaswarna-
warni, tetapi ia menjadi simbol identitas masyarakat Pariam@&mjadisimbol pemersatu, dan
perekat emosional dengan kampung halaman. Semangat Tabuik mampu memkarajisasa
identitas yang lebih kuat bagi masyarakat Pariaman. Merelduimgerayaan Upacara Tabuik dan
Oyak Tabuik memiliki kepercayaan diri yang kuat sebagai pemilik tradisi budby&T
Masyarakat pariaman, khususnya anak-anak dan remaja belum madwogtélosofi dan juga
sejarah tabuik. Dikarenakan hilangnya pelajaran ilmu budaya minangkhbsekolah. Oleh
karena itu, perlu adanya suatu fungsi yang menghadirkan sesuatdaystiglipelajari oleh anak-

anak dan remaja pariaman.

1.2

Tradisi tabuik ini juga telah banyak dikunjungi oleh wisatawan baikwisatawan dari lokal
maupun dari mancanegara. Banyak juga yang belum mengertigdntdaya tabuik ini. Oleh
karena itu, perlu dihadirkan ruang bagi wisatawan untuk belajar itaitentang pemahaman
prosesi pembuatan tabuik, pembuatan miniatur tabuik, souvenir dan lain-lain.

Dari permasalahan di atas, dapat disimpulkan bahwa masyarakdiutnbkan fungsi tambahan
untuk mendukung perkembangan Rumah Tabuik yang ada di Pariaman. Untuk itis pkanuli
merencanakan sebuah museum yang dilengkapi ruangan penunjang agaupgrapmt belajar

dan memahami tentang tabuik itu sendiri.

Selain berfungsi sebagai museum dan sarana pembuatan Tabuik (sekali dalkam) sendaknya
Museum Tabuik ini dijadikan sebagai sarana untuk bersosialisasi dan intareksi antar
masyarakat. Maka dari itu, perlu adanya sarana pendukung untuk mengeksploriaten kagata
budaya di Pariaman. Dan juga diharapkan memecahkan permasalahatatumaiang sekarang
karena pada rumah tabuik yang sekarang tempat pembuatan tabyskditampatkan pada tanah
kosong. Begitu juga dengan bangunan pendukungnya, belum tersedianggpemgelola serta
bangunan pendukung Rumah Tabuik tersebut. Salah satu upaya yang dilakukiandadgda

Perencanaan Museum di Kawasan Rumah Tabuik Pariaman.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka terdapat permasaja@mg diambil secara non

arsitektural dan arsitektural :

.2.1 Non — Arsitektural

a. Bagaimana menjadikan Museum menjadi kawasan yang Terpaduebagdap kegiatan
kebudayaan maupun kegiatan wisata?

b. Bagaimana menciptakan arsitektur yang menerapkan kan temalgpat menjadi aset untuk
menarik wisatawan datang ke kawasan wisata budaya Rumah Tabuik?

c. Bagaimana menciptakan kawasan yang menarik dan memiliki kelaudayaan, sarana

edukasi dan ruang interaksi?

.2.2 Arsitektural

a. Bagaimana menjadikan Kawasan Museum Tabuik Sebagai Kawasaa Wesatdayaanserta
menjadikan salah satu destinasi wisata unggulan Kota Pariaman?
b. Sarana dan prasarana apasajakah yang dibutuhkan untuk menunjang Kegjiatraksi

masyarakat selain dari fungsi utamanya itu sendiri?



c. Bagaimana menghadirkan pengalaman ruang yang menarik, aamamydman melalui

pengolahan jalur-jalur sirkulasi bangunan?

1.3 Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Tujuan Perencanaan Museum Tabuik Pariaman dengan pendekatan ArSiegkiakular ini
adalah mengoptimalkan fungsi kawasan pariaman sebagai kawasagisiangan menjunjung
leluhur adat dan budaya setempat serta perencanaan kawasaryavigab@rbasis perekonomian
rakyat dan meningkatkan sumber daya masyarakat, menciptakan lageekgajaan baru dan
ruang-ruang untuk aktifitas kepariwisataan yang baik sepsititda, sarana dan prasarana yang

dapat menunjang aktifitas wisata.

Perencanaan diharapkan menjadi wadah untuk mengembangkan inter@dsimssyarakat,
kepribadian, pola pikir, dan kreatifitas untuk bisa berkarya lebih baiknbagyarakat untuk dalam
memperkenalkan budaya dan tradisi, souvenir, kesenian, makanan, buah-buahatapatng

menunjukan ciri khas daerah.

1.3.2 Sasaran

Sasaran Umum :

a. Mendorong kawasan wisata Pariaman menjadi desatinasi wisata nasional.

b. Mendorong kawasan Kota Pariaman dari status kawasan tertinggahdmdsgwasan
Berkembang.

c. Mendorong masyarakat agar dapat mengenali kebudayaan lokal seataberinteraksi di

dalam sarana wisata budaya.
Sasaran non-arsitektur:

a. Terbentuknya sinergi yang instrumental antara kawasan terdksagan lingkungan sekitar
yang berfungsi saling mendukung secara berkelanjutan.

b. Preservasi dan konservasi budaya lokal dengan menyediakan wadah ungekspeesikan
nilai-nilai seni budaya lokal.

c. Mendorong peluang-peluang untuk berkembangnya aktifitas transaksy yan
meningkatkan perekonomian wilayah tertinggal.

Sasaran arsitektur:

a. Perancangan arsitektur yang mempertahankan ideologi perancarsg@ktur tradisional
minangkabau.

b. Perencanaan Museum Tabuik sebagai media yang akan menarikmarsatatuk datang
berkunjung kekawasan Kota Pariaman.

c. Penciptaan suansana ruang baru yang memiliki karakteristik unikggehdapat menjadi
magnet bagi wisatawan untuk merasakan suasana baru.

d. Pencapaian kawasan wisata pantai Kota Pariaman menjadi destinasa®ariw

e. Menjadikan kawasan Kota Pariaman menjadi Ikon wisata bahari dan budaya.

Ruang Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan Perencanaan ini adalah pembuatan masterglumMUabuik Pariaman
dengan menetapkan Kawasan wisata budaya Kota Pariaman sebagal sgalam

pengembangan Pusat Wisata budaya. Fokus perancangan adalah apenysatana dan
prasarana aksesibilitas transportasi, merancang Museum dan barmpmdukung, atraksi
kesenian serta fasilitas penunjang wisata sebagai sarana dsarapsa utama dalam
pengembangan wisata di Kota Pariaman.Mengembangkan utilitas addimad sosial bagi
masyarakat sekitar dengan merancang zona-zona unggulan WistatiasBhagai ikon kawasan

yang mampu memberi tempat bagi masyarakat dalam mengembangkasapadan budaya.

1.5 Metode Perancangan

Secara umum "Perencanaan Museum di Kawasan Rumah Tabuik Pamanmelalui tahapan-
tahapan yang biasa digunakan dalam perancangan arsitektur, ga#ga gesain yang lahir karena
melalui tahapan-tahapan analisis tapak dan analisis fungiadaekan data-data yang ada pada
kawasan perencanaan tersebut. Analisis data fisik kawasandyaajgsecara terpisah dengan
analisis fungsi akan digabungkan menjadi kesatuan yang utuh semmeggadi acuan dalam
menetapkan siteplan,. Kemudian, Siteplan dikembangkan

Metode perancangan arsitektur yang diterapkan dalamPerencanaammMuse dikembangkan
menjadi lebih utuh melalui pendekatan tema Arsitektur Vernakilases perancangan kawasan
yang mempertimbangkan dampak perencanaan terhadap aspek-aspadaypada kawasan yaitu
lingkungan, ekonomi dan budaya setempat, menjadi point penting yang akdin udiie

mencapai sasaran perancangan kawasan. Tema Arsitektur Vernakuteelalui setiap proses
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analisis dan mempengaruhi penetapan keputusan baik dalam aaph&isrtaupun dalam analisis

fungsi sehingga melekat dalam Perencanaan Museum di Kawasan Rumah Tabu#&Pariam

a. Eksisting site Rumah Tabuik ditetapkan melalui identifikasi kand@wasan berpotensi
di kawasan wisata kota Pariaman yang diharapkan mampu menunjditgsakisata.
Penetapan site didasari oleh kelayakan lahan, dan potensi unggulan yamgjisis
menggunakan pendekatan SW@&Fenght, Weakness, Opportunity danTreat.

b. Tapak dekat kawasan Pariwisata Pantai yang terpilih sebiégdilgseum di analisis
melalui tahapan pengumpulan data fisik, Analisa Fisik, Zoning,

C. Tahap data fisik adalah proses pengumpulan data-data yang bedkaitem tapak/site di
dekat Pantai, pengumpulan data fisik ini dilakukan dengan survey kapasatanaan,
mendata kondisi lahan, jenis tumbuhan, arah matahari, pengaruh angtapgan
menuju site, keadaan infrastruktur dan keadaan lingkungan yang berpetayagsung
terhadap kawasan perencanaan.

d. Tahap analisa data fisik adalah proses peningkatan mutu/kuakasdd agar kondisi
site dapat mendukung perencanaan sesuai dengan tujuan dan sasereangan yang
diharapkan, analisa ini diambil berdasarkan dari data fisik yatapdii dilapangan dan
mempelajari kemungkinan-kemungkinan yang dapat dilakukan untuk pembenahan

kualitas kawasan. Analisis ini mencakup analisa:

1) daya dukung lahan
2) kondisi vegetasi
3) respon terhadap pengaruh arah angin
4) peningkatan infrastruktur
5) inisiasi akses untuk menuju site
e. Zoning adalah proses pentetapan zonasi berdasarkan daya dukung |aaasior

kawasan dan mempertimbangkan fungsi-fungsi yang akan berlangsomigg zni
dilakukan bersamaan dengan analisa aktifitas-aktifitas yang akéandseing dalam
kawasan, sehingga dapat ditetapkan peruntukan lahan secara mikro untidkung
fungsi kawasan, penetapan zoning ini dilakukan berdasarkan

1) Potensi unggulan pada kawasan

2) Daya dukung lahan

3) Orientasi kawasan

4) Klasifikasi zona publik, semi publik dan privat

Tahap analisa Fungsi adalah mengumpulkan data-data yang texkgén fungsi yang
telah berlangsung disekitar kawasan, mengidentifikasi kebijakajakabi pemerintah
yang terkait dengan peningkatan mutu dan fungsi kawasan, sedangkaa tarthhdap
fungsi kawasan adalah kajian yang dilakukan untuk mendukung proses peagambil
keputusan terkait fungsi-fungsi yang akan dilakukan. telah bedaggdisekitar site,
Pertimbangan-pertimbangan tersebut dilakukan dengan tahapan :

a. analisa aktifitas eksisting dan inisiasi program aktifitaagydirencanakan pada
kawasan.

b. merumuskan programming ruang,

c. menetapkan kebutuhan ruang berdasarkan aktifitas yang akan berlangsung

d. menghitung besaran ruang berdasarkan standar-standar besaransepartg
Neufert Architect Data.

e. Pendekatan Tema dilakukan dengan menggunakan tema sebagai acuan penting
dalam setiap proses pengambilan keputusan, pertimbangan-pertimbatayan da
Perencanaan Museum di Kawasan Rumah Tabuik ini dilakukan dengan menggali
kebutuhan perencanaan berdasarkan tema Arsitektur Vernakular (Budaya)

sehingga menghasilkan kajian analisis yang sesuai dengan sasaramgearanca

Proses analisis perencanaan kawasan menggunakan pedekatan uArsitekt
Vernakular dilakukan dengan cara mempertimbangkan Keterkaitan antdisa

dan tema, proses nya dilalui dengan cara berikut

a. Kondisi fisik kawasan dianalisa melalui pendekatan filosofi dalama
Arsitektur Vernakular, sehingga kajian kondisi tapak dan proses
pengambilan keputusan didasari oleh kajian mempertahankan kondisi
ekologi eksisting secara berkelanjutan, meminimalisir kerusakglkuhgan
dan memaksimalkan peningkatan mutu kawasan dengan perencanaan

b. Tema Arsitektur Vernakular pada analisa fungsi kawasan RumiahikTa
pendekatan arsitektur vernakular dilakukan dengan mempelajari sktifita
yang telah berlangsung pada kawasan tersebut, Penetapan keputusan pada
Perencanaan Museum di Kawasan Rumah Tabuik ini adalah ményiasa
bagiamana Pariaman dapat terjaga keasliannya dan mengupayakan agar
warga setempat ikut terlibat dalam proses pengembangan kawdsaggae
terjalinnya sinergi yang saling menguntungkan antara kaw&sanah

Tabuik itu sendiri.



Museum ini diambil dari pengertian ukiran “Daun Bodi” dalam meskan fungsi lahan yang
f. Siteplan adalah hasil dari gabungan analisa fisik dan analisgsifymang telah diaplikasikan dalam perencanaan.
diterjemahkan dalam bentuk layout peletakan massa bangunan pada tapak ) , )
o _ “Daun bodi nago taran, Badaun babungo pulo, Tampek balinduang kapanehan, Dekirajo na
perencanaan, denah masa bangunan dihasilkan dari kebutuhan ruang an besa _ _ o )
_ _ o o dahulu, Samaso di Dusun Tuo, Daun di buek jadi ukia, Bacampua campua jo akanyo”.
ruang sehingga kawasan dapat berfungsi secara keseluruhanjkmiemgsi- ) _ _ o ) _ _
o _ _ "Buliah di latak di nan petak, Di ujuang bakipeh ambai-ambai, Tandeagtnso alam nangko,
fungsi mikro namun saling mendukung satu sama lainnya. o o ] ) ) .
_ ) T _ Asa ukia di daun tuoDi Limo Kaum Duo Baleh Koto, Sambilan Koto Di maldkia rang Bodi
g. Pendekatan Arsitektur Vernakular mengkajian nilai-nilai kearifakal yag Caniago”
aniago”.
menjadi dasar dalam mengembangkan bantuk masa bangunan Museum, mencakup ) _ ) _ _ ) _
_ . . . . ' "Dek pandai tukang maukiakan, Jalan pisau lariak balariak, Di datamdgt maha mulie, Kok
penerapan ideologi kebudayaan kedalam desain sehingga diharapkan desain _ ) o o _
o o _ ' singkek bari bauleh, Sakapa jadikan gunuang, Satitiak jadikan lauik,aharsklmaknanyo, Usah
kawasanRumah Tabuik ini memiliki sosok kearifan lokal. Penerapasofii . . . o
o diliek nyato sajo, Baitu warih kito jawek”
kebudayaan pada Perencanaan Museum ini lebih kepada penerapapesasan
yang terkandung dalam sebuah filosofi kemudian ditetapkan sebagaudasa Sumber Kutipan : Buku Pustaka Budaya, Ukiran Minangkabau-
menemukan konsep/estetika masa bangunan. _ e . . ) _
Pengertian ini dijadikan dasar seutuhnya untuk mempelajari keadaasehingga diharapkan dapat
h. Transformasi desain adalah proses dalam menemukan konsep/estaska

mengaplikasikan tema arsitektur vernakular dalam segi sosial dan budaya.

bangunan melalui arsitekturvernakular yang sesuai dengan pendekadafi f
yang telah dilakukan,dimana tema itu sendiri adalah desain dengannmb@nga
sifat, pola, atau unsur dari sebuah benda atau kebudayaan setempain dides
menjadi bentuk yang berbeda. Proses transformasi bentuk dilakukan dengan
menelaah kebutuhan dan besaran ruang kemudian melakukan pendekatan
kesamaan sifat dan fungsi sehingga masa bangunan Rumah Taldihkariapkan
memiliki karakter yang kuat dan unik. Proses transformasi juga dilakukiuk
menghindari kesamaan bentuk masa dengan bangunan lainnya sehinggemang
Rumah Tabuik ini menjadi landmark baru di Kota Pariaman.

i. Konsep Desain adalah hasil akhir dari seluruh analisis,pedekatan geasgin
dituangkan menjadi unit-unit masa bangunan yang berhubungan satu senya lai

dan menjadi satu kawasan yang utuh.
1.6 Konsep desain

Secara filosofis Perencanaan Museum di Kawasan Rumah Tabuikn®&ariai mengadopsi
ideologi sebuah ukiran yang menjadi konsep kawasan site yaitu URaan Bodi” . Penerapan
ideologi ini digunakan untuk mengkaji tapak perencanaan dan mentransformksdaam
metafora bentuk melalui penalaran terhadap pengaruh-pengaruh yapadsd site. Pendekatan
secara metafora akan menjadi konsep transformasi desain yangkel@e respon terhadap alam

dalam Perencanaan Museum di Kawasan Rumah Tabuik Pariaman. Ktos#fs fPerencanaan
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